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ABSTRAK 

Dalam penelitian ini adalah adakah pengaruh motivasi kerja dan disiplin kerja terhadap 

kinerja karyawan CV. Percetakan Tenry. Tujuannya untuk mengetahui pengaruh motivasi 

kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan CV. Percetakan Tenry. Data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang berupa hasil kuisioner yang diisi oleh 

responden, dan sekunder yang berupa jumlah karyawan CV. Percetakan Tenry. Metode 

analisis data yang digunakan analisis kualitatif, uji validitas dan uji reliabilitas, regresi linier 

berganda, uji f (uji bersama-sama), dan uji t (uji parsial). Hasil penelitian menggunakan 

regresi linier berganda ada pengaruh antara motivasi kerja dan disiplin kerja secara simultan 

terhadap kinerja karyawan. Uji F ada pengaruh antara motivasi kerja dan disiplin kerja secara 

simultan terhadap kinerja karyawan. Uji t (uji parsial) ada pengaruh antara motivasi kerja 

terhadap kinerja karyawan dan ada pengaruh antara disiplin kerja terhadap kinerja karyawan. 

 

Kata Kunci : Motivasi Kerja, Disiplin Kerja, Kinerja Karyawan 

 

 

 

 

PENDAHULUAN 

Pada perkembangan globalisasi ini banyak 

perusahaan yang dituntut untuk dapat 

memaksimalkan kinerja karyawan. Hal ini 

berarti bahwa perusahaan harusmampu 

menganalisis faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi kinerja karyawan.Dalam 

mengatasi hai tersebut sumber daya manusia 

(SDM) adalah paling utamayang harus 

diperhatikan perkembangannya karena 

dengan adanya SDM yang baikdan 

professional akan sangat membantu dalam 

memaksimalkan kinerja dalam 

suatuperusahaan. Dengan adanya SDM yang 

baik maka kinerja yang dihasiikan 

akanmempengaruhi kemajuan perusahaan 

tersebut begitu juga sebaliknya Jika 

kinerjasuatu perusahaan tidak baik maka 

akan menghambat kemajuan 

perusahaan.Menurut Suwatno (2011: 196) 

"kinerja merupakan performance atau unjuk 

kerja.Kinerja dapat pula diartikan sebagai 

prestasi kerja atau  pelaksanaan kerja atau 

hasilunjuk kerja".  Faktor-faktor yang 

mempengaruhi kinerja seseorang menurut 

Robert L.Mathis dan John Jackson (20011: 

82) yaitu kemampuan karyawan, 

motivasi,dukungan atau dorongan yang 

diterima, keberadaan pekeijaan yang 

dilakukan danhubungan dengan organisasi 

atau perusahaan. Kinerja karyawan pada CV. 

Percetakan Tenry masih kurang 

maksimal.Kurang maksimalnya kinerja yang 

diharilkan oleh karyawan pada CV. 

Percetakan Tenry diduga karena kurangnya 

motivasi kerja bagikaryawan. Menurut 

Hasibuan (2013:110) motivasi 

mempersoalkan bagaimana caramendorong 
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gairah kerja bawahan, agar mereka mau 

bekerja keras denganmemberikan semua 

kemampuan dan kcterampilan untuk 

mcwujudkan tujuan perusahaan. Motivasi 

merupakan dasar bagi kebanyakkan orang 

menjadi pegawaipada suatu organisasi 

tertentu adalah untuk mencari nafkah. Berarti 

apabila di satupihak seseorang menggunakan 

pengetahuan, keterampilan, tenaga dan 

sebagianwaktunya untuk berkarya pada suatu 

organisasi, di lain pihak ia 

mengharapkanmenerima imbalan tertentu. 

MenurutAzwar (2010:15), motivasi adalah 

rangsangan,dorongan ataupun pembangkit 

tenaga yang dimiliki seseorang atau 

sekolompokmasyarakat yang mau berbuat 

dan hekerjasama secara optimal dalam 

melaksanakansesuatu yang telah 

direncanakan untuk mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan.Motivasi yang ada pada diri 

seseorang merupakan pendorong yang 

akanmewujudkan suatu perilaku guna 

mencapai tujuan kepuasan dirinya. Orang 

maubekerja untuk memenuhi kebutuhan, 

baik kebutuhan yang disadari 

(consciousneeds) maupun kebutuhan atau 

keinginan yang tidak disadari (unconscious 

needs);demikian juga orang mau bekerja 

unluk mendapatkan kebutuhan fisik dan 

mental.Dengan adanya motivasi yang baik 

dan tepat bagi karyawan akan sangat 

bergunauntuk membangun kesadaran akan 

pentingnya kerja yang optimal, disiplin 

danprofessional. Disiplin kerja adalah 

kesadaran dan kesediaan seorang menaati 

semuaperaaturan perusahaan dan norma-

norma sosial yang berlaku. Dengan disiplin 

kerjayang baik pada karyawan, maka akan 

semakin tinggi prestasi kcrja yang baik 

padadiri karyawan, maka akan semakin 

tinggi prestasi kerja yang akan 

dicapainya.Sedangkan menurut J. Ravianto 

dalam buku Produktivitas dann Manusia 

Indonesiamengartikan disiplin kerja adalah 

ketaatan melaksanakan aturan yang 

diwajibkanatau yang diharapkan oleh 

organisasi agar setiap tenaga kerja dapat 

melaksanakanpekerjaan secara tertib dan 

lancer. Disiplin keija yang diterapkan dalam 

organisasidimaksudkan agar semua 

karyawan yang ada didalamnya bersedia dan 

sukarelamenaati seluruh peraturan yang 

berlaku, sehinggadapat menjadi modal utama 

untuk mencapai tujuan organisasi.Disiplin 

adalah fungsi keenam dari manajemen 

sumber daya manusia(msdm) kedisiplinan 

merupakan fungsi msdm yang terpenting 

karena tanpa disiplinkerja karyawan yang 

baik sulit bagi perusahaan mencapai hasil 

yang optimal. Disiplin yang baik 

mencerminkan besarnya tanggung jawab 

seseorang terhadaptugas-tugas yang 

diberikan kepadanya. Hal ini mendukung 

gairah kerja, semangatdan terwujudnya 

tujuan perusahaan. Oleh karena itu, setiap 

manajer selalu berusahaagar para 

bawahannya mempunyai disiplin kerja yang 

baik. Untuk memeliharadisiplin yang baik 

adalah hal yang sulit, oleh karena itu perlu 

adanya peraturanyang benar-benar 

ditegakkan. Motivasi kerja sangat erat 

kaitannya dengan kinerja seorang 

karyawan,Karena motivasi adalah pemberian 

gaya penggerak yang menciptakan 

kegairahankerja seseorang agar mereka mau 

bekerja sama, bekerja efektif dan 

berintegrasidengan segala daya upahnya 

untuk mencapai kepuasan, pentingnya 

motivasi karenamotivasi adalah hal yang 

menyebabkan,menyalurkan dan mendukung 

perilakumanusia, supaya mau bekerja giat 

dan antusias mencapai hasil yang 

optimal.Organisasi yang kurang 

memperhatikan dalam memberikan disiplin 

danmotivasi kerja akan sangat berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan. 
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Perbaikanterhadap sistem disiplin dan 

motivasi kerja tersebut sangat penting 

dilakukandengan tujuan untuk meningkatkan 

kinerja karyawan. Keberhasilan 

dalammemperbaiki kinerja sangat tergantung 

pada sumber daya manusia 

yangbersangkutan, sebagai organisasi perlu 

memiliki karyawan yang bersemangat 

tinggidan disiplin yang tinggi.Proses dalam 

menerapkan motivasi kerja karyawan pada 

bagian atau divisiyang berbeda pula motivasi 

kerja yang diharapkan, begitu juga pada level 

jabatankaryawan itu sendiri, hal ini bertujuan 

untuk pengembangan sumber daya 

manusiadan membuat karyawan lebih giat 

bekerja. Proses pengembangan sumber 

dayamanusia berkaitan langsung dengan 

kinerja perusahaan melalui penciptaan 

sumberdaya manusia yang ahli dan 

berkualitas. Peningkatan kinerja karyawan 

tidak hanyamelibatkan karyawan staf namun 

jajaran manajerial ikut terlibat 

didalamnya.Kinerja merupakan suatu 

prestasi atau tingkat keberhasilan yang 

tercapaioleh individu atau suatu organisasi 

dalam melaksanakan pekerjaan pada 

periodetertentu kinerja juga dapat diartikan 

sebagai suatu prestasi yang dicapai 

dalammelaksanakan pelayanan kepada 

masyarakat dalam suatu periode kinerja tidak 

dapat terwujud apabila tidak ada pengelolaan 

atau manajemen yang baik yang 

dapatmendorong upaya-upaya institusi untuk 

meningkatkan kinerja bahwa usaha-

usahamanajemen kinerja ditujukan untuk 

mendorong kinerja dalam mencapai 

tingkattertinggi organisasi dan dapat 

meningkatkan organisasian serta 

mengoptimalkanpotensi karyawan.Pada 

dasarnya organisasi bukan saja 

mengharapkan sdm yang mampu,cakapdan 

terampil tetapi yang terpenting mereka mau 

bekerja giat dan berkeinginanuntuk mencapai 

hasil kerja yang optimal. Kemampuan, 

kecakapan, danketerampilan sdm tidak ada 

artinya bagi organisasi, jika mereka tidak 

mau bekerjadengan keras dengan 

mnenggunakan kemampuan, kecakapan dan 

keterampilanyang dimilikinya. Percetakan 

merupakan suatu proses memindahkan 

tulisan atau gambar pada kertas. Percetakan 

biasanya memproduksi buku, majalah, 

agenda dan kelender. Percetakan juga dapat 

menjadi media blajar maupun menjadi alat 

bertukar dan menambah informasi. 

Perkembangan sistem dan teknologi pada era 

globalisasi telah mengalamikemajuan yang 

sangat pesat baik dalam  sklah besar, 

menengah maupun  sklahkecil. Sebapitu 

banyak prusahaan percetakan yang mulai  

sistem dan tenologiinformasisebagai alat 

pendukung aktivitas bisnisnya untuk 

mencapaikeberhasilan perusahaan dan juga 

sebagai modal  untuk bersaing 

dengankomputer  komputer yang ada.          

CV. Percetakan Tenry sebagai salah satu 

perusahaan yang bergerak dibidang 

percetakan dan desain grafis, bidang ini perlu 

meningkatkan kinerjakaryawan melalui 

proses disiplin dan motivasi kerja kepada 

karyawannya danpada suatu perusahaan 

harus mempunyai disiplin dan motivasi kerja 

dalam bekerja sehingga yang diharapkan bisa 

tepat waktu dalam penyelesaian produksi 

media cetak. Permasalahan pada CV. 

Percetakan Tenry kurangnya kedisiplinan 

dalam bekerja dan kurangnya motivasi kerja 

sehingga tidak tepat waktu dalam 

menyelesaikan pembangunan dan 

perusahaan akan terkena denda sesudah batas 

waktu pembangunan, perusahaan tersebut 

akan mengalami kerugian dalam 

pembangunan dan misalnya sudah lama 

masih tidak selesai pembangunan, 

perusahaan tersebut harus mengganti rugi 

pembangunan yang belum selesai, yang 
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menguntungkan bagi dua bela pihak antara 

karyawan dan perusahaan misalnya pada 

karyawan melakukan lembur yang 

imbalannya harus diberikan selain dari gaji 

pokok mereka, perusahaan juga akan 

mengalami keuntungan jika karyawannya 

disipin dan bermotivasi dalam pembangunan, 

pembangunan tersebut pastinya akan selesai 

tepat waktu atau bisa selesai sebelum 

tanggal, bulan dan tahun batas waktu 

pembangunan, perusahaan tersebut akan 

mendapatkan keuntungan juga. Perusahaan 

ini masih memperoleh gaji yang besarnya 

dibawah upah minimum provinsi (ump) 

dilihat dari gaji yang telah ditetapkan Rp 

2.300.000 sedangkan gaji yang diterima 

karyawan Rp 2.000.000. 

 

METODE PENELITIAN 

Desain penelitian ini adalah  penelitian 

kuantitatif. Dalam penelitian ini bentuk 

hubungan antara variabel adalah  hubungan 

kausal/sebab akibat, untuk penelitian 

kuantitatif adalah penelitian yang datanya 

dinyatakan  dalam bentuk angka dan analisis 

dengan menggunakan teknik statistik (Etta 

dan sopiah, 2010: 26). Adapun desain 

penelitian ini adalah  studi kasus. Studi kasus 

adalah penelitian yang memusatkan 

perhatian pada suatu kasus secara intensif 

dan mendetail (paslog: 2013). 

 

TEKNIK PENGUMPULAN DATA 

Menurut sugiono (2013:194) dilihat dari segi 

cara atau teknik pengumpulan data dapat 

dilakukan dengan berbagai  cara, antar lain 

sebagai berikut: 

a. Wawancara/interview   

Digunakan sebagai teknik pengumpulan 

data, apabila peneliti ingin melakukan 

studi pendahuluan untuk menemukan 

permasalahan yang harus diteliti, dan 

apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal 

dari responden yang lebih mendalam dan 

jumlah respondennya sedikit/kecil. 

b. Angket/kuesioner 

Merupakan teknik pengumpulan data  

yang dilakukan dengan cara memberi 

seperangkat pertanyaan tertulis kepada 

responden untuk dijawabnya. 

c. Observasi  

Adalah sebagai teknik pengumpulan data 

mempunyai ciri yang spesifik bila 

dibandingkan dengan teknik yang lain, 

yaitu wawancara dan kuesioner. Jika 

wawancara dan kuesioner selalu 

berkomunikasi dengan orang, maka  

observasi tidak terbatas pada orang, 

tetapi juga objek-objek yang lain. Jadi  

bisa disimpulkan observasi bias 

digunakan tidak hanya untuk 

berkomunikasi dengan orang tetapi  

dengan siapapun atau objek lain. 

d. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan catatan 

peristiwa yang sudah diberikan. Dalam 

penelitian ini menggunakan teknik 

kuesioner dalam pengumpulan data 

sebab akan lebih mudah dalam 

pengumpulan data dengan langsung pada 

CV. Percetakan Tenry. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pembahasan  

1. Indikator Kinerja Karyawan 

Berikut tanggapan responden terhadap 

variabel dari indikator 
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Tabel IV.4 

Hasil kerja karyawan CV. Percetakan Tenry tidak akurat dan ada kesalahan. 

 

No Keterangan Frekuensi Persentase (%) 

1 Sangat setuju 12 40% 

2 Setuju 10 33% 

3 Netral 5 17% 

4 Tidak setuju 2 7% 

5 Sangat tidak setuju 1 3% 

Total 30 100% 

Sumber : hasil pengolahan data primer  

 

Tabel tersebut menunjukkan bahwa sebagian 

besar responden menjawab sangat setuju dan 

setuju sebanyak 12 responden (40%).terdapat 

10 responden (33%) yang menjawab sangat 

setuju, 5 responden (17%) yang menjawab 

netral, 2 orang responden (7%) menjawab 

tidak setuju dan 1 orang responden 

menjawab sangat tidak setuju   

 

Tabel IV.5 

Hasil pelakasanaan kerja karyawan CV. Percetakan Tenry akurat dan tidak ada kesalahan. 

 

No Keterangan Frekuensi Persentase (%) 

1 Sangat setuju 13 43% 

2 Setuju 9 30% 

3 Netral 5 17% 

4 Tidak setuju 2 7% 

5 Sangat tidak setuju 1 3% 

Total 30 100% 

Sumber: hasil pengolahan data primer  

 

Tabel tersebut menunjukkan bahwa sebagian 

besar responden menjawab sangat setuju 

sebanyak 13 responden (43%), 9 responden 

(30%) yang menjawab  sangat setuju, 5 

responden (17%) yang menjawab  50 netral, 

terdapat 2 responden (7%) yang menjawab 

tidak setuju. Dan 1 orang responden (1%) 

menjawab sangat tidak setuju. 

 

Tabel IV.6 

Karyawan CV. Percetakan  Tenry cukup bertanggung jawab. 

 

No Keterangan Frekuensi Persentase (%) 

1 Sangat setuju 13 43% 

2 Setuju 10 33% 

3 Netral 6 20% 

4 Tidak setuju 1 3% 

5 Sangat tidak setuju - - 

Total 30 100% 

Sumber : hasil pengolahan data primer  
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Tabel diatas menunjukkan bahwa sebagian 

besar responden menjawab sangat setuju dan 

setuju sebanyak 23 responden (43%). 

Terdapat 6 responden (20%) yang menjawab 

netral dikarenakan responden hanya ikut-

ikutan menjawab serta 1 responden lainnya 

menjawat tidak setuju. 1 sangat setuju 13 

43%   

2. Indikator Motivasi Kerja 

Berikut tanggapan responden terhadap 

variabel dari indikator  

 

Tabel IV.7 

Perusahaan Memberikan Dorongan Dalam Mengejar Kepuasan. 

 

No Keterangan Frekuensi Persentase (%) 

1 Sangat setuju 8 27% 

2 Setuju 12 40% 

3 Netral 7 23% 

4 Tidak setuju 1 3% 

5 Sangat tidak setuju 2 7% 

Total 30 100% 

Sumber : hasil pengolahan data primer 

 

Tabel diatas menunjukkan bahwa sebagian 

besar responden menjawab sangat setuju 

sebanyak 8 orang responden (27%) dan 

setuju sebanyak 12 responden (40%). 

Terdapat 7 responden (23%) yang menjawab 

netral dikarenakan responden tidak mau 

berpendapat dan 3orang responden lainnya 

menjawab tidak setuju dan sangat tidak 

setuju.   

                                                       

Tabel IV.8 

Adanya Kemauan Untuk Melakukan Pekerjaan Sesuai Dengan Tangung Jawab. 

No Keterangan Frekuensi Persentase (%) 

1 Sangat setuju 13 43% 

2 Setuju 9 30% 

3 Netral 5 17% 

4 Tidak setuju 2 7% 

5 Sangat tidak setuju 1 3% 

Total 30 100% 

Sumber : hasil pengolahan data primer  

 

Tabel tersebut menunjukkan bahwa sebagian 

besar responden  menjawab sangat setuju 

sebanyak 13 responden (43%), 9 responden 

(30%) yang menjawab sangat setuju, 5 

responden (17%) yang menjawab netral, 

terdapat 2 responden (7%) yang menjawab 

tidak setuju. Dan i orang responden (1%) 

menjawab sangat tidak setuju.  

Tabel IV.9 

Keahlian Karyawan CV. Percetakan Tenry Sudah Cukup Baik 

No Keterangan Frekuensi Persentase (%) 

1 Sangat setuju 2 8% 

2 Setuju 11 37% 

3 Netral 14 46% 
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4 Tidak setuju 2 7% 

5 Sangat tidak setuju 1 2% 

Total 30 100% 

Sumber : hasil pengolahan data primer  

 

Tabel diatas menunjukkan bahwa yang 

menjawab sangat setuju ada sebanyak 2 

orang responden (8%), 11 orang responden 

(37%) yang menjawab setuju, 14 orang 

responden (46%), 2 orang responden (7%) 

menjawab tidak setuju dan 1 orang 

responden menjawab sangat tidak setuju.  

3. Indikator Disiplin Kerja  

Berikut tanggapan responden terhadap 

variabel dari indikator disiplin kerja:  

 

Tabel IV.10 

Pemimpin Memberikan Contoh Untuk Tidak Datang Terlambat Pada Jam Kerja. 

 

No Keterangan Frekuensi Persentase (%) 

1 Sangat setuju 5 18% 

2 Setuju 14 45% 

3 Netral 10 32% 

4 Tidak setuju 1 5% 

5 Sangat tidak setuju - - 

Total 30 100% 

Sumber: hasil pengolphan data primer  

 

Tabel diatas menunjukkan bahwa yang 

menjawab sangat setuju ada sebanyak 5 

orang responden (18%), dan yang menjawab 

setuju ada sebanyak 14 orang responden 

(45%), yang menjawab netral ada sebanyak  

10 (32%) dan yang menjawab tidak setuju 

ada sebanyak 1 orang  responden (5%) 

 

Tabel IV . 11 

Pemimpin  CV Percetakan Tenry  Disiplin Dalam Memimpin 

 

No Keterangan Frekuensi Persentase (%) 

1 Sangat setuju 6 21% 

2 Setuju 13 44% 

3 Netral 9 31% 

4 Tidak setuju 1 2% 

5 Sangat tidak setuju 1 2% 

Total 30 100% 

Sumber: hasil pengolahan data primer  

 

Tabel tersebut menunjukkan bahwa 2 orang 

menjawab sangat setuju,13 orang menjawab 

setuju, 9 orang responden (31%) menjawab 

netral, 1orang responden (2%) menjawab 

tidak setuju dan 1 orang responden (2%) 

menjawab sangat setuju.  
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Tabel IV.12 

Karyawan CV.Percetakan Tenry Bersikap Saling Menghormati Dalam Lingkungan Kerja. 

 

No Keterangan Frekuensi Persentase (%) 

1 Sangat setuju 5 15% 

2 Setuju 13 44% 

3 Netral 9 31% 

4 Tidak setuju 3 10% 

5 Sangat tidak setuju - - 

Total 30 100% 

Sumber: hasil pengolahan data primer  

 

Tabel diatas menunjukkan bahwa yang 

menjawab sangat tidak setuju ada sebanyak 5 

orang responden (15%), 13 orang responden 

(44%) menjawab setuju, 9 orang responden 

(31%) menjawab netral. 3 orang responden 

(10%) menjawab tidak setqju.ensi persentase 

(%) 1 sangat setuju 5 15% 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis dengan regresi 

linier berganda variabel yang penulis 

lakukan pada variabel motivasi dan disiplin 

terhadap kinerja karyawan dengan 

persamaan y = 8,047 + 0.793 x1+ 0.772 x2. 

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan f 

hitung (12,928) > f tabel (3,35), maka ho 

ditolak dan ha diterima. Berarti bahwa ada 

pengaruh antara motivasi dan disiplin kerja 

secara simultan terhadap kinerja karyawan. 

Berdasarkan uji t dapat disimpulkan bahwa 

variabel yang berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan adalah variabel motivasi dan 

disiplin juga ada pengaruh. Secara rinci hasil 

uji t sebagai berikut : pengaruh motivasi 

terhadap kinerja karyawan t hitung (8,792) > 

t tabei (1,70113), maka ha diterima dan ho 

ditolak .berarti ada pengaruh antara motivasi 

kerja terhadap kinerja karyawan. Pengaruh 

disiplin kerja terhadap kinerja karyawan t 

hitung (7,179) > t table (1,70113) maka ho 

ditolak dan ha diterima. Berarti ada pengaruh 

antara disiplin kerja terhadap kinerja 

karyawan. Nilai koefisien determinan r 

square (r) sebesar 0.475 (47,5%), angka 

tersebut menggambarkan bahwa kinerja 

karyawan pada CV. Percetakan Tenry. Dapat 

dijelaskan motivasi dan disiplin  kerja 

sebesar 47,5% sedangkan sisanya merupakan 

faktor-faktor lain yang tidak masuk dalam 

penelitian ini.  

 

Saran 

Berdasarkan hasil analisis bahwa terdapat 

pengaruh yang positif antara motivasi dan 

disiplin kerja terhadap kinerja karyawan. 

Dari segi motivasi, pimpinan harus 

menciptakan hubungan yang harmonis 

kepada karyawan, dan harus selalu 

memberikan dorongan atau motivasi kepada 

karyawan. Jika dari segi disiplin kerja, 

pimpinan harus memperhatikan, atau 

mengawasi kerja sama antara bawahan dan 

pimpinan harus membuat suasana kerja yang 

nyaman dan bersahabat serta pemimpin juga 

harus dituntut tegas dalam memberikan 

mendisiplinkan karyawan. Dan dari segi 

kinerja karyawan, pimpinan harus lebih 

memberikan pelatihan-pelatihan maupun 

pendidikan kepada karyawan supaya akan 

lebih meningkatkan kinerja dalam bekerja. 

Oleh karena itu, motivasi dan disiplm kerja 

harus jebih diperhatikan oleh perusahaan, 

karena akan mempengaruhi faktor kinerja 



46 
 

karyawan. Dengan demikian, dapat 

memberikan gairah kerja bagi karyawan CV. 

Percetakan Tenry. 
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